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ABSTRAK 
 

Kegiatan Praktek kerja industri (prakerin) yang dilaksanakan diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi siswa, ternyata sebahagian dari nilai mata Diklat kejuruan siswa yang telah melakukan 

prakerin tetap rendah terutama nilai mata Diklat kompetensi membubut. Untuk mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut, dalam pengelolaan pendidikan dan pengajaran dapat dibuat berbagai 

kebijaksanaan, antara lain melaksanakan Prakerin dengan model block week release atau model 

block month release. Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah mengetahui Pengaruh Model 

Praktek Kerja Industri (Block Week Release Dan Block Month Release) Terhadap Kompetensi 

Membubut Siswa SMK. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengetahui keunggulan Prakerin 

model block week release dalam kompetensi membubut dibandingkan dengan  model block month 

release. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2 dan teknik 

analisis data menggunakan ANAVA. Tes perbedaan antar sel digunakan dengan menggunakan uji 

Tuckey. Hasil analisis data mengungkapkan bahwa siswa yang melakukan Prakerin dengan model 

block month release memperoleh kompetensi membubut yang lebih tinggi daripada model block 

week release yaitu Fhitung = 5,32 > Ftabel = 4,08. Siswa yang memiliki bakat teknik tinggi 

memperoleh kompetensi membubut yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

bakat teknik rendah yaitu Fhitung  = 27,44 > Ftabel = 4,08. Selanjutnya ada interaksi antara model 

Prakerin dengan bakat teknik dalam mempengaruhi kompetensi membubut siswa, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Fhitung = 8,59 > Ftabel = 4,08. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa kompetensi membubut siswa kelas III SMK Negeri 2 Medan yang mengikuti model 

Prakerin block month release lebih unggul dibandingkan dengan model block week release. Siswa 

yang memiliki bakat teknik rendah lebih sesuai digunakan model block month release, sedangkan 

bagi siswa yang memiliki bakat teknik tinggi dapat menggunakan model Prakerin block week 

release maupun block month release. 
 

Kata kunci : Block Week Releasse, Block Month Release, Kompetensi. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kunci keberhasilan pendidikan kejuruan adalah keterlibatan dunia usaha dan dunia industri 

(DUDI). Keterlibatan DUDI tersebut dimulai dari perencanaan hingga evaluasi mutu lulusan. Hal 

ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah, No.39 tahun 1992 tentang peran serta masyarakat dalam 

pendidikan nasional, yang memberikan peluang luas bagi DUDI untuk mengembangkan 

pendidikan. Pendidikan yang bermutu merupakan syarat pokok untuk peningkatan mutu sumber 

daya manusia (SDM) dalam memasuki persaingan global.  

SMK sebagai bagian dari pendidikan menengah dalam sistem pendidikan nasional bertujuan 

menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional. 
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Menyiapkan siswa agar mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri. Menyiapkan 

tenaga kerja menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun 

pada saat yang akan datang, dan menyiapkan tamatan agar menjadi warga yang produktif, adaptif, 

dan kreatif (Departemen Pendidikan Nasional, 2006). 

Permasalahan yang dihadapai SMK adalah rendahnya kualitas lulusan, sehinggga lulusan 

kurang terampil untuk bekerja. Sementara tujuan pendidikan di SMK adalah untuk menghasilkan 

manusia yang siap untuk bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Rendahnya kualitas 

keterampilan lulusan jurusan Mesin dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain fasilitas 

praktek yang kurang memadai, bahan praktek yang tidak mencukupi, kemampuan guru mentransfer 

ilmunya kepada siswa kurang, strategi pembelajaran yang diterapkan kurang tepat sehingga siswa 

kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran, dan tidak sesuai bakat teknik yang ada pada siswa 

dengan mesin sebagai pilihannya. 

Mata Diklat kompetensi membubut termasuk salah satu kompetensi dasar dari program 

keahlian teknik mesin bubut yang mempunyai peranan yang penting karena kompetensi tersebut 

dapat mengerjakan berbagai macam pekerjaan, membubut permukaan bertingkat, mengalur, 

membubut ulir, memboring, mereamer (menghaluskan permukaan dalam), mengkartel, memotong, 

mengebor, atau membubut konus/tirus. Jenis-jenis pekerjaan tersebut dapat memproduksi produk-

produk yang dibutuhkan baik oleh masyarakat maupun pabrik, memperbaiki peralatan mesin-mesin 

yang ada dipabrik, dan spare parts kendaraan-kendaraan. 

Prakerin merupakan kegiatan belajar siswa SMK untuk latihan bekerja langsung pada 

pekerjaan yang sesungguhnya, dengan tujuan untuk menguasai kompetensi keahlian yang benar, 

sekaligus menginternalisasi sikap dan etos kerja yang positif sesuai dengan persyaratan tenaga 

kerja professional pada bidangnya. 

Pelaksanaan Prakerin sebagai kegiatan pembelajaran siswa SMK di industri, dapat mengikuti 

model Prakerin day release, dan block release (model block week release, model block month 

release, dan model triwulan). Setiap model pembelajaran mempunyai dampak instruksional, dan 

yang terjadi adalah hasil belajar yang dicapai langsung, dengan cara mengarahkan siswa pada 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dampak pengiring merupakan hasil belajar lainnya yang 

dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran sebagai akibat terciptanya kondisi dan situasi yang 

dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan secara langsung. Tujuan dari penelitian ini secara 

umum adalah mengetahui Pengaruh Model Praktek Kerja Industri (Block Week Release dan Block 

Month Release) Terhadap Kompetensi Membubut Siswa SMK. Sedangkan tujuan khususnya 

adalah mengetahui keunggulan Prakerin model block week release dalam kompetensi membubut 

dibandingkan dengan  model block month release. 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Medan yang terletak di Jalan STM No. 46 

Medan. Dalam penelitian ini digunakan desain faktorial 2 x 2 (tabel 1). Melalui desain ini akan 

dibandingkan pengaruh pelaksanaan Prakerin model block week release dan model block month 

release terhadap kompetensi membubut. 

 

Tabel 1. Rancangan Eksperimen Faktorial 2 x 2 
 

                       Model Prakerin 

 

Bakat Teknik 

Prakerin Model Block 

Week  Release P (1) 

Prakerin Model Block 

Month Release P ( 2 ) 

Bakat teknik tinggi ( B 1)  P 1     B1 P 2      B1 

Bakat teknik rendah (B 2)  P 1     B 2 P2       B 2 
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Keterangan : 

P 1 :  Praktek kerja industri model block week release 

P 2 :  Praktek kerja industri model block month release 

B 1 :  Bakat teknik tinggi 

B 2 :  Bakat teknik rendah   

P1 B2  :  Kompetensi membubut dengan Prakerin dengan  model    block week   release dengan 

bakat teknik tinggi 

P1 B2  :  Hasil belajar kompetensi membubut dengan Prakerin model block week release dengan 

bakat teknik rendah 

P2 B1  :  Kompetensi membubut dengan Prakerin model block month release dengan bakat 

teknik tinggi  

P2 B2  : Kompetensi membubut dengan Prakerin model block month release dengan bakat 

teknik rendah. 
 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes kompetensi 

membubut siswa, maupun tes bakat teknik. Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik 

analisis data dengan analisis varians (ANAVA) dengan taraf signifikan 0,05 (Sudjana, 1992). 

Menurut Sibuea (2001) ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi untuk menggunakan Anava 

yaitu: (a) sampel diambil secara acak, (b) populasi berdistribusi normal, dan (c) populasi dari 

sampel harus menggambarkan varians yang sama. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Data hasil kompetensi membubut kelompok siswa yang melaksanakan Prakerin 

menggunakan model block week release diperoleh rata-rata kompetensi sebesar 71,73 dengan 

simpangan baku 7,83 sedangkan mediannya 70,67 dan modusnya 68,50. Skor terendah 63 dan 

tertinggi 85. Pada gambar 1 terlihat skor kompetensi membubut siswa yang melaksanakan prakerin 

dengan model block week release. 

 
 

Gambar 1. Histogram Skor  Kompetensi Membubut  siswa yang melaksanakan  

Prakerin dengan Model Block Week Release. 

 
Data kompetensi membubut kelompok siswa yang Prakerin dengan model block month 

release mempunyai rata-rata sebesar 74,59 dengan simpangan baku 5,41 sedangkan mediannya 

74,35 dan modusnya 73,0. Skor terendah 64 dan tertinggi 85. Pada gambar 2 terlihat skor 

kompetensi membubut siswa yang melaksanakan prakerin dengan Model Block Month Release. 
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Gambar 2. Histogram Skor Kompetensi Membubut siswa yang melaksanakan  

Prakerin dengan Model Block Month Release. 

 
Data tentang kompetensi membubut kelompok siswa yang Prakerin model block week 

release dengan bakat teknik tinggi mempunyai rata-rata sebesar 76,50 dengan simpangan baku 

sebesar 4,38 sedangkan median sebesar 76,50 dan modus sebesar 76,50 selain dari pada itu 

kelompok ini mempunyai skor terendah 67 dan tertinggi 85. Pada gambar 3 terlihat skor 

kompetensi membubut siswa yang melaksanakan prakerin model Block Week Release dengan bakat 

teknik tinggi. 

 

Gambar 3. Histogram Skor Kompetensi Membubut siswa yang melaksanakan   

Prakerin Model Block Week Release dengan Bakat Teknik Tinggi 

 
Data tentang kompetensi membubut kelompok siswa yang Prakerin  model block week 

release dengan bakat teknik rendah mempunyai rata-rata sebesar 65,05 dengan simpangan baku 

sebesar 3,70 sedangkan median sebesar 65,0 dan modus sebesar 64,5 selain dari pada itu kelompok 

ini mempunyai skor terendah 57 dan tertinggi 77. 
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Gambar 5. Histogram Skor Kompetensi Membubut siswa yang melaksanakan  

Prakerin Model Week Release dengan Bakat Teknik Rendah 

 
Interaksi antara model Prakerin dan bakat teknik dalam mempengaruhi hasil kompetensi 

didapat besar Fh = 8,59 untuk  dengan dk = (1,40) berdasarkan Tabel nilai persentil distribusi F 

diperoleh   sehingga dapat dinyatakan bahwa Fh = 8,59 > Ft = 4,08. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan bahwa, ada interaksi yang sangat signifikan antara model Prakerin dan bakat teknik 

dalam mempengaruhi kompetensi membubut siswa teruji kebenarannya. berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis diatas dapat digambarkan interaksi antara model Prakerin dan bakat teknik 

dalam mempengaruhi kompetensi membubut seperti yang ditunjukan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Interaksi yang terjadi antara Model Prakerin dan Bakat  

Teknik dalam mempengaruhi kompetensi membubut siswa. 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data mengungkapkan bahwa siswa yang melakukan Prakerin 

dengan model block month release memperoleh kompetensi membubut yang lebih tinggi daripada 

model block week release yaitu Fhitung = 5,32 > Ftabel = 4,08. Siswa yang memiliki bakat teknik 

tinggi memperoleh kompetensi membubut yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki bakat teknik rendah yaitu Fhitung  = 27,44 > Ftabel = 4,08. Selanjutnya ada interaksi antara 

model Prakerin dengan bakat teknik dalam mempengaruhi kompetensi membubut siswa, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Fhitung = 8,59 > Ftabel = 4,08. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa kompetensi membubut siswa kelas III SMK Negeri 2 Medan yang mengikuti model 

Prakerin block month release lebih unggul dibandingkan dengan model block week release. Siswa 

yang memiliki bakat teknik rendah lebih sesuai digunakan model block month release, sedangkan 

bagi siswa yang memiliki bakat teknik tinggi dapat menggunakan model Prakerin block week 

release maupun block month release. 
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